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ABSTARK 

 

Hotnida, Hubungan Motivasi Perawat Dengan Penerapan Post Conference Di RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah, Dibimbing Oleh Masri Dg Taha, Viere Allanled  

 

Motivasi merupakan sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu besar di dalam 

diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-cita dan tujuan tertentu. Conference 

(Konferensi) merupakan diskusi kelompok kecil yang dilakukan oleh staf perawat di 

setiap perubahan shift. Konferensi dilakukan sebelum (pra-konferensi) atau setelah 

penyerahan (pasca-konferensi). Pelaksanaan konferensi ini berdampak pada keterampilan 

perawat dalam melaporkan rencana dan hasil asuhan keperawatan selama pergantian shift
 

. Data penerapan conference berdasarkan study yang dilakukan pada keperawatan di 

Singapura tahun 2015 menunjukan angka 75,1%, sedangkan study yang di lakukan di 

Iran tahun 2017, penerapan konferensi klinis sebesar 45,5%. Tujuan conference baik pre 

dan post adalah merupakan cara berbagi informasi, membantu perawat mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, memberikan kesempatan kepada 

perawat untuk mengembangkan hubungan kolegial, bertukar ide untuk tujuan tertentu, 

berbagi keberhasilan maupun kegagalan dalam praktik klinis. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan motivasi perawat dengan penerapan post conference 

di Ruang Seroja RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa terdapat hubungan motivasi perawat dengan penerapan post conference 

di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan squere nilai p=0,012 (p-value <0,05), 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Penerapan post Confrence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Motivasi merupakan sebuah dorongan, hasrat atau pun minat yang begitu 

besar di dalam diri, untuk mencapai suatu keinginan, cita-cita dan tujuan 

tertentu. Seseorang dapat dikatkan memillki motivsi yang besar dapt dikatakan 

orangtersebut telah memliki sebuah alasan yangsangat tepat untk memenuhi 

apayang menjadi tujuannya dengan mengerjikan pekerjaan yng sedang ia 

kerjakan. Tingginya motivasi tersebut akan mengubah perilakunya, untuk 

menggapai cita-cita dan menjalani hidup dengan lebih baik
1
. 

Motivasi juga melibatkan kekuatan biologis, emosional, sosial, dan 

kognitif yang mengaktifkan perilaku. Dalam penggunaan sehari-hari, motivasi 

sering digunakan untuk menjelaskan mengapa seseorang melakukan sesuatu. 

Keberadaan perawat dalam memberikan pelayanan sangat dibutuhkan, 

diperlukan tenaga perawat yang mempunyai kemampuan, keterampilan, dan 

sikap profesional termasuk kemampuan merencanakan asuhan keperawatan
1
. 

Perubahan pemberian pelayanan asuhan keperawatan mempunyai faktor utama 

yaitu mereka yang diubah oleh seseuatu situasi atau keadaan ataupun mereka 

melakukan sebuah perubahan atau inovasi kemudaian mereka menjadi 

berubah, dimana kesemua hal ini tidak terlepas dari motivasi perawat itu 

sendiri. Dalam banyak kasus, motivasi berasal dari kebutuhan yang harus 

terpenuhi, dan ini pada gilirannya mengarah pada perilaku tertentu dari setiap 

individu. 

Perawat merupakan seseorang yang telah menyelesaikan program 

pendidikan keperawatan sehingga menjadi suatu profesi yang memberikan 

pelayanan keperawatan kepada pasien, dimana salah satu aspek terpenting dari 

kinerjanya asuhan keperawatan
2
. Perawat dalam melaksanakan tugasnya yakni 

memberi asuhan keperawatan yang terbaik sesuai kemampuannya, dan dalam 

proses keperawatan ada beberapa metode yang digunakan salah satu nya 

metode tim. Pelaksanaan metode tim yang dimaksud salah satunya bentuk 

pelaksanaan pre dan post conference
2
.  
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Conference (Konferensi) merupakan diskusi kelompok kecil yang 

dilakukan oleh staf perawat di setiap perubahan shift. Konferensi dilakukan 

sebelum (pra-konferensi) atau setelah penyerahan (pasca-konferensi). 

Pelaksanaan konferensi ini berdampak pada keterampilan perawat dalam 

melaporkan rencana dan hasil asuhan keperawatan selama pergantian shift
3
. 

Tujuan conference baik pre dan post adalah merupakan cara berbagi 

informasi, membantu perawat mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis, memberikan kesempatan kepada perawat untuk 

mengembangkan hubungan kolegial, bertukar ide untuk tujuan tertentu, berbagi 

keberhasilan maupun kegagalan dalam praktik klinis
3
. 

Beberapa penelitian yang dilakukan mengenai motivasi perawat dalam 

bekerja di Rumah Sakit seperti yang dilakukan di Finlandia menunjukan 

motivasi yang sangat kuat yakni 70%
4
, di Italia sebanyak 304 perawat dari 

rumah sakit Italia berpartisipasi menunjukan hasil sebesar 62% karena motivasi 

independen
5
, sedangkan di Ethiopia sebanyak 304 profesional kesehatan 

dilibatkan dalam penelitiannya didapatkan hasil 58,6%
6
. 

Data penerapan conference berdasarkan study yang dilakukan pada 

keperawatan di Singapura tahun 2015 menunjukan angka 75,1%
6
, sedangkan 

study yang di lakukan di Iran tahun 2017, penerapan konferensi klinis sebesar 

45,5%
7
. 

Survey yang dilakukan di beberapa Rumah Sakit di Indonesia mengenai 

penerapan post conference seperti salah RS di Sulawesi Selatan pada tahun 

2014 didapatkan data penerapan post conference sebanyak 55,5%
8
, sedangkan 

RS di Jakarta pada tahun 2018 dengan hasil penerapan post conference berada 

pada angka 52,84%
7
, sedangkan salah satu RS di Semarang, penerapan post 

conference sebanyak 57,6%
9
. 

Maryanti (2015) dalam penelitianya mengenai Hubungan motivasi 

dengan penerapan post conference perawat di Ruang Cendana I RSUP Dr. 

Sardjito Yogyakarta menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi 

dan penerapan post conference perawat. Namun penerapan post conference 

mayoritas masuk dalam kategori baik yang mengindikasikan bahwa perawat 

telah mengalami perubahan kualitas bekerja
7
. 
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Penelitian sejenis juga dijalankan оleh Seniwati (2018) mengenai 

Evaluasi operan, pre post conference supervisi dan kinerja perawat di RSU 

Haji Makassar, menyatakan bahwa sebagian responden mengatakan kegiatan 

pre post conference baik serta hasil kerja juga baik, namun ada juga yang 

menyatakan bahwa kegiatan pre post conference baik namun hasil kerja kurang 

baik
8
. 

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 5 оrang perawat pada tanggal 

8-10 Februari 2021 di Ruang Seroja RSUD Undata mengenai penerapan post 

conference kelimanya mengatakan bahwa post conference belum dilaksanakan 

dengan maksimal sebelum pergantian shift oleh ketua tim dan perawat 

pelaksana. Walaupun terkadang di lakukan kegiatan post conference, namun 

ketua tim tidak selalu membahas setiap masalah yang ditemukan pada saat post 

conference terkait dengan asuhan keperawatan pasien yang menjadi tanggung 

jawab tim tersebut. Hal ini berkaitan erat dengan dorongan oleh atasan dalam 

hal ini adalah kepala ruangan dimana motivasi dari kepala ruangan masih 

kurang dalam mendorong staff nya untuk melakukan kegiatan konferensi 

dalam proses asuhan keperawatan. 

Berdasarkan permasalahan dalam uraian latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan motivasi perawat 

dengan penerapan post conference di Ruang Seroja RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pentingnya pelaksanaan konferensi bertujuan agar dapat menganalisis 

permasalahan secara kritis dan mencetuskan cara menyelesaikan masalah 

sehingga bisa meningkatkan kesiapan individu dalam pemberian asuhan 

keperawatan. Berdasrkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana hubungan motivasi perawat dengan penerapan post 

conference di Ruang Seroja RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

motivasi perawat dengan penerapan post conference di Ruang Seroja 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Teranalisisnta motivasi perawat pada penerapan post conference di 

RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah  

b. Teranalisis  penerapan post conference di Ruang Seroja RSUD Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

c. Teranalisis hubungan motivasi perawat dengan penerapan post 

conference di Ruang Seroja RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada kоnsep 

pembelajaran Manajemen Keperawatan di Rumah Sakit. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat 

secara umum selama masa perawatan di ruang perawatan dalam menerima 

asuhan keperawatan yang diberikan oleh perawat. 

3. Bagi RSU Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

Dari hasil penelitian ini nantinnya dapat menjadi masukan bagi 

Rumah Sakit untuk evaluasi dan mоtivasi dalam penerapan pre dan post 

conference disetiap ruang-ruang perawatan. 
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